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Abstract. PT SC is engaged in the cement industry. One of the parts in PT SC is the packing plant, in which there
are various activities such as lifting and arranging sack cement on trucks. The lifting and arrangement of the sack
cement is carried out manually by the worker in a bent body position and added with a load of cement that must
be lifted, namely 50 kg, this position is carried out repeatedly with a working duration of less than 12 hours. The
REBA (Rapid Entire Body Assessment) method will be used to analyze the work posture of workers. This method
is used to analyze body posture which is used to analyze all parts of the body. Work posture assessment was
carried out on four workers with conditions before and after sacking cement removal. Based on the measurement
results, the average score obtained is +10 which means it has a high risk so that investigation and implementation
of changes are needed.

Keywords:Lifting, REBA, Work Posture

Abstrak. PT SC merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri semen. Salah satu bagian yang ada
di PT SC adalah packing plant, di dalamnya terdapat berbagai aktivitas seperti pengangkatan dan penyusunan
semen zak pada mobil truk. Pengerjaan pengangkatan dan penyusunan semen zak dilakukan secara manual oleh
pekerja dengan posisi tubuh membungkuk serta ditambah beban semen yang harus diangkat yaitu 50 kg, posisi
tersebut dilakukan secara berulag dengan durasi kerja kurang dari 12 jam. Metode REBA (Rapid Entire Body
Asessment) akan digunakan untuk menganalisis postur kerja pekerja. Metode ini digunakan untuk menganalisis
postur tubuh yang digunakan untuk menganalisis semua bagian tubuh. Penilaian postur kerja dilakukan pada
empat pekerja dengan kondisi sebelum dan sesudah pengangkatan se men zak. Berdasarkan hasil pengukuran, skor
rata-rata yang didapatkan adalah +10 yang bearti memiliki risiko tinggi sehingga diperlukan investigasi dan
implementasi perubahan.

Kata kunci: Pengangkatan, Postur Kerja, REBA

1. LATAR BELAKANG

PT SC adalah perusahaan yang bergerak dibidang produksi semen. Pada proses
produksinya, salah satu proses produksi yang sangat penting adalah packing atau pengantongan
semen. Semen didistribusikan melalui mobil kapsul, big-bag kantong, dan semen zak yang
disusun pada mobil truk yang dilakukan oleh pekerja. Proses penyusunan semen zak dengan
berat 50 kg pada truk dilakukan oleh operator dengan cara manual sejak tahun 2017 sampai
dengan sekarang dari aliran belt conveyor ke truk yang membuat pekerja harus melakukan

posisi bungkuk dalam proses penyusunannya, postur tubuh tersebut akan dilakukan berulang
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dalam jangka waktu yang lama. Berdasarkan hal itu tentunya akan berdampak pada

menurunnya produktivitas pekerja dikarenakan bekerja pada kondisi yang tidak nyaman.

Penelitian ini menganalisis permasalahan diatas menggunakan pengukuran kerja dengan

prinsip biomekanika, salah satu metode yang digunakan adalah Rapid Entire Body Assesment

(REBA). Oleh karena itu, dilakukan analisis postur kerja untuk mengetahui pengaruh postur

tubuh pekerja pada pekerja pengangkutan semen zak bagian packing plant untuk mengurangi

risiko musculoskeletal disorders dari skor tingkat resiko cidera pada PT SC. Metode REBA

digunakan untuk menganalisis postur tubuh yang membutuhkan seluruh pergerakan bagian

tubu untuk mengetahui tingkat risiko yang akan dihasilkan dari aktifitas tersebut.

10

2. KAJIAN TEORITIS
a) Ergonomi

Ergonomi didefinisikan sebagai kerja dan aturan. Ergonomi merupakan ilmu
yang mengkombinasikan manusia dan alat bekerjanya serta lingkungannya sehingga
tercapai ENASE . Ergonomi sangat diperlukan dalam kegiatan yang melibatkan
manusia serta memperhitungkan kemampuan dan tuntutan tugas yang dikerjakan.
Kemampuan manusia yang sangat dipengaruhi oleh aktivitas fisiologis, aktivitas
psikologis, dan kemampuan biomekanik berdampak pada karakteristik tugas yang
dilaksanakan serta lingkungan pekerjaan. Dengan ergonomi, efek negatif dari
pemanfaatan pengetahuan dan teknologi dapat ditekan, sehingga berbagai penyakit
akibat kerja, kecelakaan, dan ketidakpuasan kerja dapat diminimalisir ..

b) Work Related-Musculoskeletal Disorder (WMSDs)

Work Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) adalah sekelompok
gangguan pada otot, sistem saraf, dan tendon yang merupakan akibat dari aktivitas tidak
alamiah pada pekerja.Gangguan ini menyebabkan keluhan ringan hingga sakit pada
sistem musculoskeletal, dengan dampak berupa rasa sakit, cedera, penurunan kualitas
hidup, dan produktivitas yang rendah . Keluhan ini menjadi masalah kesehatan global
karena sering terjadi pada pekerja yang melakukan aktivitas repetitif atau
mempertahankan postur kerja yang tidak alamiah. Keluhan otot dapat bersifat
sementara, menghilang setelah beban kerja dihilangkan, atau menetap, terus dirasakan
bahkan setelah beban kerja berhenti . MSDs paling umum terjadi pada tubuh bagian
atas karena penggunaan lengan dan tangan dalam pekerjaan, meskipun pekerjaan yang

melibatkan tubuh bagian bawah seperti betis juga dapat menyebabkan gangguan serupa.
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¢) Analisis Postur
Postur kerja sangat penting untuk menentukan efektivitas suatu pekerjaan.

Postur yang baik dan ergonomis dapat meningkatkan kinerja pekerja, sementara postur
yvang tidak ergonomis meningkatkan risiko kelelahan . Kelelahan pada pekerja dapat
mengakibatkan penurunan kualitas hasil kerja, kontraproduktif terhadap tujuan yang
diharapkan. Postur tubuh yang tidak tepat dapat menyebabkan kelelahan dan
ketidaknyamanan, bahkan dapat menyebabkan cedera jaringan otot rangka dan sistem
saraf jika dipertahankan dalam jangka waktu yang lama. Postur kerja mencakup tindakan
yang diambil pekerja dalam menjalankan tugasnya, dan postur yang buruk dapat
mengakibatkan gangguan kesehatan otot, fisik, dan kerusakan otot . Terdapat tiga
klasifikasi sikap dalam bekerja, yaitu: duduk, yang dapat menyebabkan masalah
muskuloskeletal pada punggung; berdiri, yang dapat menyebabkan kelelahan dan nyeri,
serta meningkatkan risiko fraktur pada tulang belakang.

d) Rapid Entire Body Assesment (REBA)

Metode Rapid Entire Body Assessnent (REBA) dikembangkan dari Universitas
Nottingham, Sue Hignett dan Dr. Lynn Mc Atamney. Metode ini menganalisis postur
kerja dengan fokus pada leher, punggung, lengan, pergelangan tangan. dan kaki
pekerja, serta mempertimbangkan beban eksternal dan aktivitas kerja . Berbeda dengan
metode analisis postur kerja lainnya, REBA mengevaluasi seluruh tubuh pekerja untuk
mengurangi risiko cedera musculoskeletal. Proses perhitungan REBA melibatkan
empat tahap: pengambilan data postur menggunakan video atau foto, penentuan sudut-
sudut tubuh, penilaian beban yang diangkat, serta coupling dan aktivitas kerja. Metode
ini dirancang untuk kemudahan penggunaan tanpa memerlukan peralatan canggih atau
mahal .

3. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada pekerja packing plant. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan secara langsung.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Data primer
Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data dokumentasi postur
kerja yang dilakukan saat menyusun semen zak pada truk yang terdiri dari

dokumentasi postur sebelum pengangkatan dan setelah pengangkatan.
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2. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini meliputi data berat semen zak
dan durasi kerja.

Langkah-langkah penelitian ini antara lain menganalisis posisi leher, yaitu dengan
mengukur sudut yang terbentuk, kemudian ditambahkan dengan skor satu apabila leher
bergerak memutar atau menoleh ke kiri maupun ke kanan. Dilanjutkan menganalisis posisi
tulang belakang, posisi kaki, posisi lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, menambah
skor beban, score coupling dan menentukan nilai Activity Score serta nilai Activity Score. Data

demografi responden dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data demografi pekerja

Demografi Mean + standard deviation
Umur 39 + 3,10 tahun
Berat badan 63 +408kg
Pengalaman 4 40,95 tahun
Tinggi 17042,75 cm

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian adalah dokumentasi postur tubuh sebelum
pengangkatan dan setelah pengangkatan semen. Berat semen yang diangkat adalah 50 kg,
pengangkatan semen yang disusun dilakukan pada bagian packing plant. Pengumpulan data

pekerja dapat dilihat pada Gambar 1 sampai Gambar 8.

Gambar 1. Postur pekerja 1 sebelum pengangkatan
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Gambar 3. Postur pekerja 3 sebelum pengangkatan

Gambar 4. Postur pekerja 4 sebelum pengangkatan
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Gambar 5. Postur pekerja 1 setelah pengangkatan

g [ 1 1

Gambar 7. Postur pekerja 3 setelah pengangkatan
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Gambar 8. Postur pekerja 4 setelah pengangkatan
Data pengukuran postur tubuh 4 orang pekerja sebelum mengangkat semen zak dapat
dilihat pada Tabel 2 sampai Tabel 3, dan data pengukuran postur tubuh 4 orang pekerja setelah
mengangkat semen zak dapat dilihat pada Tabel 4 sampai Tabel 5.
Tabel 2. Data pengukuran postur pekerja sebelum pengangkatan

. Postur . Sudut/berat
Pekerja grup Postur pekerja (*/1b) Skor

Leher 18,89° +1

Punggung 42,91° +3

A Paha dan kaki 106,33° +3

Look-up posture score in table A - +5

Skor beban 110,231 +2

score A, find row in table C - +7

) Lengan atas 54,80° +3
Lengan bawah 48.16° +1

Pergelangan tangan 54,47° +2

B look-up posture score in table B - +4

add coupling score - +1

score B, find row in table C - +9

activity score - +1
REBA score - +10

Leher 29,05° +2

Punggung 33.67° +3

A Paha dan kaki 144,42° +3

look-up posture score in table A - +6

Skor beban 110,231 +2

5 score A, find row in table C - 8
Lengan atas 13,02° +1

Lengan bawah 85,79° +1

B Pergelangan tangan 13,14° +1

look-up posture score in table B - +1

add coupling score - +1

score B, find row in table C - +8

activity score - +1

REBA score +9

Leher 17,92° +1
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Tabel 3. Data pengukuran postur pekerja sebelum pengangkatan
Pekerja Pgo:lfzr Postur pekerja sud;::::;: rat Skor
Punggung 38.40° +3
A Paha dan kaku 119,54° +3
Look-up posture score in table A - +5
Load score 110,231 +2
Score A, find row in table C - +8
Lengan atas 46,65° +3
Lengan bawah 133.86" +2
Pergelangan tangan 23,837 +2
look-up posture score in table B - +5
B add coupling score - +1
3 score B, find row in table C - +6
activity score - +1
REBA score - +10
Leher 31.,45° +2
Punggung 31,95° +3
Paha dan kaki 131,35° +3
look-up posture score in table A - +6
A load score 110,231 +2
score A, find row in table C - +8
4 Lengan atas 49 41° +3
Lengan bawah 60,68° +1
Pergelangan tangan 26,80° +2
B look-up posture score in table B - +4
add coupling score - +1
score B, find row in table C - +5
activity score - +1
REBA score - +11
Table 4. Data pengukuran postur pekerja setelah pengangkatan
. Postur . Sudut
Pekerja orup Postur pekerja /berat (*/Ib) Skor

Leher 21,57° +2
Punggung 75.82° +4
A Paha dan kaki 130,61° +3
look-up posture score in table A - +7
load score 110,231 +2
score A, find row in table C - +9
) Lengan atas 69.04° +3
Lengan bawah 22.80° +1
Pergelangan tangan 5,29° +1
B look-up posture score in table B - +3
add coupling score - +1
score B, find row in table C - +4
activity score - +1
REBA score - +11
A Leher 8,11° +1
punggung 87,24° +4
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Paha dan kaki 129.91° +3
2 look-up posture score in table A - +6
load score 110,231 +2
Table 5. Data pengukuran postur pekerja setelah pengangkatan
Pekerja P;sﬁ:r Postur pekerja Sud(l:;;’tl:)erat Skor
score A, find row in table C - 8
Lengan atas 104,49° +3
B Lengan bawah 17.76° +1
2 8 Pergelangan tangan 3,34° +1
look-up posture score in table B - s
@ add coupling score - +1
score B, find row in table C - +4
activity score - +1
REBA score - +10
leher 32,21° +2
A punggung 37,50° +3
Paha dan kaki 144,91° +3
look-up posture score in table A - +6
load score 110,231 +2
3 score A, find row in table C - +8
Lengan atas 42.27° +3
Lengan bawah 30,44° +1
B ] Pergelangan tangan 9,16° +1
look-up posture score in table B - i
@ add coupling score - +1
score B, find row in table C - +4
activity score - +1
REBA score - +10
leher 8,70° +1
A punggung 56,86"° +3
Paha dan kaki 137,33° +3
look-up posture score in table A - +5
load score 110,231 +2
score A, find row in table C - +7
4 Lengan atas 54,54 +3
B Lengan bawah 35,76" +1
(] Pergelangan tangan 3,93° +1
look-up posture score in table B - i
@ add coupling score - +1
score B, find row in table C - +4
activity score - +1
REBA score - +9

Berdasarkan hasil pengukuran postur kerja dengan menggunakan metode REBA, data
rekapitulasi pengukuran untuk empat pekerja pada kegiatan sebelum dan sesudah
pengangkatan pada penyusunan semen zak di bagian packing plant PT Semen Baturaja Tbk
dapat dilihat Tabel 5.
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Tabel 5. Data skor sebelum dan sesudah pengangkatan semen zak

Skor data
pekerja Sebelum Setelah pengangkatan
pengangkatan
1 10 11
2 9 10
3 10 10
4 11 9
Total 40 40

Berikut merupakan perhitungan uji kecukupan data dapat dilihat pada Tabel 6.
Table 6. Data uji kecukupan data
K s N J3x Y (x?) N Keterangan
2 005 8 80 804 6400 8 Data cukup

Berdasarkan hasil pengukuran postur kerja menggunakan metode REBA , rekapitulasi data
pengukuran untuk empat pekerja dalam aktivitas sebelum dan sesudah pengangkatan selama
pengangkatan semen zak di bagian pabrik pengemasan PT Semen Baturaja Tbk dapat dilihat
pada Tabel 5. Berdasarkan hasil pengukuran pada empat pekerja, skor rata-rata untuk penilaian
postur kerja menggunakan metode REBA adalah 10, yang berarti postur kerja memiliki risiko
tinggi schingga diperlukan investigasi dan penerapan perubahan segera. Skor tertinggi adalah
pada pekerja empat dalam postur sebelum pengangkatan dan pekerja satu dalam postur setelah
pengangkatan, yaitu skor 11 yang berarti ada risiko sangat tinggi sehingga diperlukan
perubahan segera. Pengukuran yang dilakukan menggunakan metode REBA pada empat
pekerja di bagian pengemasan semen PT Semen Baturaja Tbk cukup untuk mewakili skor
untuk delapan pekerja, karena hasilnya menunjukkan hasil yang sama, dan diasumsikan bahwa
pekerja memiliki kemampuan yang sama. Untuk memvalidasi apakah data yang digunakan
sudah cukup atau tidak, dilakukan uji kecukupan data. Dari hasil uji kecukupan data, diperoleh

nilai 8, yang berarti data sudah cukup.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Beradasarkan hasil dari analisis penilaian postur kerja pada pekerja pengangkatan dan
penyusunan semen zak bagian packing plant, maka dapat disimpulkan bahwa postur pekerja
pada bagian packing plant berisiko mencederai tulang belakang dan tergolong postur yang
memerlukan perbaikan. Hasil pengukuran postur pekerja 1 sebelum dan sesudah pengangkatan
adalah sama yaitu 10 dan 11 yang artinya berisiko tinggi perlu adanya investigasi dan
pengimplementasian perubahan. Pekerja 2 hasil dari pengukuran postur sebelum dan sesudah

pengangkatan adalah 9 dan 10 yang artinya berisiko tinggi, perlu adanya investigasi dan
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pengimplementasian perubahan. Sedangkan, untuk pekerja 3 hasil pengukuran postur sebelum
dan sesudah pengangkatan adalah 10 dan 10 yang artinya berisiko tinggi, sehingga diperlukan
perubahan segera, untuk pekerja 4 hasil pengukuran postur sebelum dan sesudah pengangkatan
adalah 11 dan 9, yang artinya postur sebelum pengangkatan memiliki risiko sangat tinggi dan

diperlukan perubahan segera.
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